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ABSTRACT 

 

 The availability of nutrients and growth hormones will affect plant growth and yield. Experiments to study 

the effect of the interaction between cow manure dose and auxin concentration on the success of cuttings growth, 

growth and yield of Puspita Nusantara chrysanthemum flowers were carried out. The experimental design used 

was a factorial randomized block design. There are two treatment factors that were repeated 2 times. The first 

factor is the dose of manure consisting of four levels of 0 t ha-1, 10 t ha-1, 20 t ha-1, and 30 t ha-1. The second factor 

is the auxin concentration consisting of four levels, namely 0 ml L-1 solution, 1.3 ml L-1 solution, 2.6 ml L-1 solution 

and 3.9 ml L-1 solution. The results showed that there was an interaction between cow manure dose and auxin 

concentration on the number of leaves, stem diameter, number of flower buds, flower diameter, flower stalk length, 

and vaselife. Independently, the dose of cow manure 20 t ha—1,  30 t ha-1 and auxin concentration of 2.6 ml L-1 , 

3.9 ml L-1 solution gave higher plant height than the control. 
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ABSTRAK 

 

Ketersediaan unsur hara dan hormon tumbuh akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Percobaan  untuk mempelajari pengaruh interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi 

auksin terhadap keberhasilan pertumbuhan stek, pertumbuhan  dan hasil bunga krisan varietas Puspita Nusantara 

telah dilaksanakan.Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola faktorial. 

Terdapat dua faktor perlakuan yang diulang 2 kali. Faktor pertama yaitu dosis pupuk kandang terdiri dari empat 

taraf 0 t ha-1, 10 t ha-1 , 20 t ha-1, dan 30 t ha-1. Faktor kedua yaitu konsentrasi auksin terdiri dari empat taraf, 

yaitu 0 ml L-1 larutan, 1.3 ml L-1 larutan, 2.6 ml L-1 larutan dan 3.9 ml L-1 larutan.  Hasil penelitian menunjukkan 

terjadi interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi auksin terhadap  jumlah daun, diameter batang, 

jumlah kuntum bunga, diameter bunga, panjang tangkai bunga, dan vaselife. Secara mandiri dosis pupuk kandang 

sapi 20 t ha-1, 30 t ha-1 dan konsentrasi auksin 2.6 ml L-1 -3.9  ml L-1 larutan memberikan tinggi tanaman yang 

lebih tinggi dibandingkan kontrol.  

 

Kata kunci :  pupuk organik, pupuk kandang, auksin, krisan 

 

PENDAHULUAN 

 

Krisan merupakan tanaman hias 

multifungsi,  prospektif, komersial berbasis 

agrobisnis (Sushil Kumar dkk., 2019;  Habiba dkk., 

2012, Muhammad Fadli Dwi Putra dkk., 2017, 

Noordiana dkk., 2017, Agus Rahman  dkk., 2018; 

Sharmila Bharathi dan Sekar, 2015). Manfaat bunga 

krisan adalah untuk dekorasi hotel, upacara adat, 

rangkaian bunga ulang tahun/ pernikahan/kematian, 

pawai kendaraan hias,  industri parfum, kosmetik, 

deodoran, obat-obatan tradisional dan lain-lain 

(Yohanes Parlindungan Situmeang  dkk., 2017; 

Driyunitha, 2014; dan  Setiadi, 2018). Produksi 

krisan nasional tahun 2016 adalah 433.100.145 

tangkai, mengalami penurunan 2,2 % dari tahun 

sebelumnya (BPS, 2016).  Pada tahun 2018,  

produksi krisan mengalami peningkatan tertinggi 

ketiga setelah mawar dan herbras.   Tujuan ekspor 

krisan ke Jepang, Kuwait, Malaysia, Singapura . 

Volume ekspor krisan pada tahun 2018 adalah 59,1 

ton dengan nilai Rp. 8,2 miliar (Badan Pusat 

Statistik, 2018).   
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Tanaman krisan bunganya sangat 

beragam.  Petani krisan masih banyak 

menggunakan benih krisaan introduksi. 

Ketergantungan benih dari luar negeri seperti 

Belanda, Jerman Jepang dan Amerika Serikat 

menyebabkan harga jual benih tinggi dan berakibat 

menurunkan keuntungan petani/pengusaha karena 

harus membayar royalti 10% dari harga jual tiap 

tangkainya. Kekayaan sumber daya genetik krisan 

nasional belum banyak dikenal masyarakat,  

contohnya  varietas Puspita Nusantara. Krisan  ini 

mempunyai warna kuning cerah keemasan, jumlah 

kuntumnya banyak, diameter batang lebar, 

tangkainya panjang kuat dan lurus,  tanamannya 

tinggi, tingkat kesegaran bunganya lama, waktu 

panen relatif singkat, mudah dirangkai, 

pembungaan dan panennya dapat diatur sesuai 

kebutuhan pasar serta bernilai jual tinggi (Setiadi 

dkk., 2018).  

Krisan dapat diperbanyak secara generatif 

(biji) dan vegetatif (selain biji). Perbanyakan 

vegetatif dengan cara memotong bagian 

tanaman/stek (akar, batang, daun, tunas, dan 

meristem). Keberhasilan perbanyakan melalui stek 

tergantung dari macam bahan stek, umur bahan 

stek, adanya tunas dan daun pada stek, kandungan 

bahan makanan, kandungan zat tumbuh dan daya 

pembentukan kalus, serta cara pelaksanaan dan 

kondisi lingkungan. 

Faktor lingkungan antara lain ketersediaan 

unsur hara dan hormon tanaman.  Unsur hara secara 

alamiah tersedia di dalam tanah, namun tidak semua 

tanah menyediakannya dalam jumlah cukup, 

sehingga perlu dibantu menambahkan unsur hara 

melalui pemupukan, baik organik maupun 

anorganik.  Bahan organik sifatnya ‘slow-release 

fertilizer’, sedangkan bahan anorganik sifatnya 

lebih cepat tersedia dalam tanah (Subrata Raha, 

2015) 

Manfaat lain bahan organik adalah dalam 

hal perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Muhammad Fadli Dwi Putra dkk., (2017). Pupuk 

kandang yang biasa digunakan dalam pertanian 

salah satunya adalah pupuk kandang sapi.  Pupuk 

kandang sapi berpengaruh lebih baik dibandingkan 

dengan pupuk kandang ayam dalam meningkatkan 

tinggi tanaman krisan (Muhammad Fadli Dwi 

Putra, 2017) serta pertumbuhan akar stek tanaman 

(Agus Rahman dkk., 2018), tangkai bunga krisan 

dan bobot segar tanaman (Yohanes Parlindungan 

Situmeang dkk. (2017). Selain pupuk kandang sapi, 

hormon tanaman juga mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman tanaman. 

Hormon tanaman adalah regulator yang 

dihasilkan oleh tanaman itu sendiri dan pada kadar 

rendah mengatur proses fisiologi tanaman. Hormon 

biasanya mengalir di dalam tanaman dari tempat 

dihasilkannya ke tempat keaktifannya. “Plant 

Regulators” adalah senyawa organik yang bukan 

merupakan zat hara, dan dalam jumlah sedikit dapat 

mendorong, menghambat atau mengatur proses 

fisiologi di dalam tanaman. Hormon dihasilkan 

pada bagian sel yang masih aktif membelah diri, 

dapat melalui pucuk, batang dan ujung akar.  

Secara alami tanaman menghasilkan 

hormon tumbuh sendiri yaitu auksin. Namun 

kadang-kadang jumlahnya tidak mencukupi untuk 

membantu pembentukan akar, oleh karena itu perlu 

tambahan auksin dari luar.   

Pemberian zat pengatur tumbuh pada 

tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, mempercepat aliran plasma dalam sel dan 

merangsang perakaran tanaman, sehingga dengan 

demikian tanaman dapat dengan optimal dalam 

menyerap unsur hara yang terdapat di dalam tanah. 

Unsur hara yang ada kemudian digunakan oleh 

tanaman dalam sintesis protein dan pembentukan 

ATP dan NADP yang digunakan sebagai sumber 

energi bagi tanaman, dan energi yang dihasilkan 

digunakan oleh tanaman salah  satunya dalam 

proses pembentukan bunga. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi dan 

konsentrasi Auksin yang tepat akan memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan stek 

tanaman krisan dan hasil bunga krisan varietas 

Puspita Nusantara, oleh karena itu  perlu dilakukan 

penelitian. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu:  Apakah terjadi terjadi interaksi antara 

pemberian dosis pupuk kandang sapi dan 

penggunaan koonsentrasi auksin terhadap 

persentase tumbuh, pertumbuhan stek dan hasil 

bunga krisan Varietas Puspita Nusantara?; Jika 

tidak terjadi interaksi,  berapakah dosis pupuk 

kandang sapi dan konsentrasi auksin terbaik secara 

mandiri persentase tumbuh, pertumbuhan stek dan 

hasil bunga krisan Varietas Puspita Nusantara. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mempelajari pengaruh interaksi dosis pupuk 

kandang sapi dan konsentrasi Auksin terhadap 

persentase tumbuh, pertumbuhan stek dan hasil 

bunga krisan Varietas Puspita Nusantara. 

Pemberian pupuk kandang dengan dosis 

20 t ha-1 - 30 t ha-1  pada tanaman krisan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Dwi Sulistya Nugroho, dkk.,2019). 

Perlakuan macam pupuk kandang memberikan 

pengaruh yang sama baiknya pada jumlah daun, 

bobot segar tajuk berat kering tanaman (Bayu 

Prisma Jati,dkk., 2018) , Pemberian dosis pupuk 

kotoran sapi berpengaruh baik pada tinggi tanaman 

dan diameter bunga krisan (Dwi Sulistya Nugroho 

dkk., 2019). Pupuk kandang sapi meningkatkan 

bobot tangkai bunga dibanding pemupukan kimia 

(Yohanes Parlindungan Situncang dkk. ,2017). 

Auksin mendorong pemanjangan sel 

batang hanya pada konsentrasi tertentu yaitu 0,9 ml 
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L-1 larutan.  Di atas konsentrasi tersebut, auksin 

akan menghambat pemanjangan sel batang. Hasil 

penelitian Ari Wijayani dkk., (2018), konsentrasi 

auksin 2 ml L-1 larutan meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah akar, panjang akar, dan bobot 

basah tanaman krisan. 

Hampir semua bahan tanaman dapat 

diperbanyak sebagai bahan stek, tetapi yang sering 

digunakan adalah batang muda yang subur dan 

sehat. Kemampuan membentuk akar dipengaruhi 

oleh kematangan bahan stek dan umur tanaman 

induk. Stek dari bagian tanaman muda akan lebih 

mudah berakar karena kegiatan pemanjangan dan 

diferensiasi lebih aktif. 

BAHAN DAN METODE 

 

 Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di 

Desa Pasir Langu Kecamatan Cisarua Kabupaten 

Bandung Barat. Lokasi terletak pada ketinggian 

1.200 meter dpl dengan jenis tanah ordo andisols 

(BPP Cisarua). Tipe curah hujan D menurut 

Schmidt dan Fergusson (1951). Keadaan pH 

lapangan 6,0. Rata-rata suhu dan kelembaban udara 

harian di tempat percobaan yaitu 21,60C dan 80,7%; 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian : 

stek tanaman krisan varietas Puspita Nusantara (tipe 

spray), media tumbuh v/v (1 tanah : 1 sekam),  

Vitabloom daun, vitabloom bunga, auksin, 

insektisida Decis 2,5 g L-1 larutan,  Karbofuran, 

Dithane M-45 .Alat-alat yang digunakan dalam 

percobaan terdiri atas  naungan, pH meter, 

timbangan   analitis, oven listrik, leaf area meter, 

alat-alat listrik, lampu TL, alat penyiram, hand 

sprayer, cangkul, pisau, alat tulis. Dalam 

pendekatan eksperimen dipergunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan dua 

faktor perlakuan yaitu dosis pupuk kandang sapi 

empat taraf (0 t ha-1, 10 t ha-1, 20 t ha-1, 30 t ha-1) dan 

konsentrasi Auksin empat tara (0 mlL-1 larutan, 1.3 

ml L-1 larutan, 2.6 ml L-1 larutan dan 3.9 ml L-1 

larutan). Data primer diukur pada sampel tanaman 

yang ditentukan secara acak. pengamatan yang 

diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah daun per 

tanaman,  jumlah kuntum bunga per tanaman, 

diameter bunga,  panjang tangkai bunga, umur  

keluar bunga pertama, dan Vaselife. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis tanah, pH tanah 

termasuk agak masam (6,0) dengan , C/N –  Rasio 

10 (rendah), KTK tinggi, dan Mg-dd lempung 

berpasir kandungan N-total 0,22 dan P2O5 tersedia 

rendah ( 8.96) serta K-dd sangat rendah maka 

kondisi tanah tempat percobaan dinilai kurang baik 

untuk pertumbuhan tanaman krisan.  Penggunaan 

pupuk kandang sapi diharapkan mampu 

memperbaiki kesuburan kimia tanah tempat 

percobaan, sehingga pertumbuhan dan hasil bunga 

krisan lebih baik.  Rata-rata suhu dan kelembaban 

udara harian di tempat percobaan yaitu 21,60C dan 

80,7%; kondisi ini cukup sesuai bagi pertumbuhan 

tanaman krisan. Suhu dan kelembaban udara selama 

percobaan berlangsung menunjukkan kisaran yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman krisan. Pada 

kisaran suhu optimum semua proses dasar, seperti 

fotosintesis, respirasi, penyerapan air, transpirasi, 

pembelahan sel, perpanjangan sel, dan perubahan 

fungsi sel akan berlangsung baik, sehingga 

diperoleh hasil tanaman yang maksimal.  Pengaruh 

suhu optimum pada tanaman yaitu: (a) 

meningkatkan laju reaksi biokimia yang 

berlangsung dalam tubuh tanaman, (b) 

mempengaruhi kestabilan sistem enzim, (c) 

menentukan laju difusi dari gas dan zat cair dalam 

tanaman.  Kelembaban udara yang optimal 

menguntungkan bagi tanaman karena akan 

meningkatkan efisiensi penggunaan air oleh 

tanaman sehubungan laju transpirasi dapat ditekan.  

Dengan demikian, selama percobaan berlangsung, 

suhu dan kelembaban udara sangat mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman krisan.

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PertumbuhanTanaman Krisan Selama Penelitian; (a) Tanaman Muda, (b) Vase Vegetatif Aktif dan (c)  

                   Tanaman Menjelang Panen 

 

 

a b c 
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Tabel 1.  Tinggi Tanaman Krisan akibat Dosis 

Pupuk Kandang Sapi dan Konsentrasi 

Auksin pada Umur 105  Hari Setelah 

Tanam 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Umur 105 HST (cm) 

Dosis pupuk kandang 

sapi : 
 

p0 (0 t ha-1 ) 112.20 a 

p1 (10 t ha-1) 124.38 b 

p2 (20 t ha-1) 130.68 c 

p3 (30 t ha-1) 128.32 bc 

Konsentrasi  Auksin  

k0 (0  ml L-1 larutan) 118.83 a 

k1 (1,3  ml L-1 larutan) 122.60 ab 

k2  (2,6 ml L-1 larutan) 126.18 b 

k3 (3,9  ml L-1 larutan) 127.97 b 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diberi tanda huruf  

                     kecil yang sama pada kolom yang  

                     sama berarti tidak berbeda nyata  

                     menurut Uji Jarak Berganda  Duncan  

                     pada taraf 5% 

 

Tinggi Tanaman  

 

Pada Tabel 1 menunjukkan tidak terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan 

konsentrasi auksin pada umur 105 HST terhadap 

tinggi tanaman.  Pemberian dosis pupuk kandang 

sapi 20 t ha-1  berpengaruh lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya kecuali perlakuan   pupuk 

kandang sapi 30 t ha-1 .  Hal ini senada dengan 

penelitian Ramli (2018),  pupuk organik cair dapat 

meningkatkan tinggi tanaman krisan.   

Dari Tabel 1 terlihat bahwa pemberian 

auksin berpengaruh terhadap peningkatan tinggi 

tanaman dibandingkan dengan kontrol. Hormon 

auxin berfungsi memacu proses pengembangan sel 

tumbuhan dengan penggantian unsur Ca dalam 

kalsium pektat sehingga terjadi pelunakan dinding 

sel,  tekanan osmosis sel dan penyerapan air 

meningkat, tekanan turgor meningkat akhirnya 

mengembangkan sel.  

Pemberian zat pengatur tumbuh pada 

tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, mempercepat aliran plasma dalam sel dan 

merangsang perakaran tanaman, tanaman optimal 

dalam menyerap unsur hara sehingga pertumbuhan 

tinggi tanaman meningkat. Pada pemberian 

konsentrasi auksin yang tepat dapat meningkatkan 

tinggi tanaman karena auksin akan merangsang 

pembelahan sel merismatik atau titik tumbuh 

sehingga pertumbuhan pucuk lebih cepat (Sushil 

Kumar, 2019). 

 

Jumlah Daun  

 

Pada Tabel 2, terlihat bahwa jumlah daun 

terbanyak dicapai pada perlakuan pupuk kandang 

sapi 10 t ha-1 dengan  konsentrasi auksin 3,9  ml L-1 

larutan. Senada dengan penelitian Ramli (2018) 

bahwa perlakuan pupuk organik cair juga 

meningkatkan jumlah daun. Pemupukan 

merangsang jumlah daun karena zat makanan yang 

diserap oleh akar perlu diproses menjadi asimilat. 

Di daunlah terjadi proses photosinthesis, respirasi 

dan transpirasi. 

 

Diameter Batang 

 

 Hasil analisis menunjukkan terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan 

penggunaan auksin terhadap diameter batang umur 

105 HST. Pada perlakuan pupuk kandang sapi  20 t 

ha-1 dengan konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 larutan 

memberikan pengaruh pada diameter batang yang 

lebih besar. Pupuk kandang sapi berpengaruh 

terhadap diameter batang  karena dapat 

memperbaiki kesuburan fisik (tanah menjadi 

remah), kimia (unsur hara lebih tersedia) dan 

biologi tanah (terjadinya aktifitas mikroba yang 

bermanfaat dalam menguraikan unsur  hara hingga 

tersedia bagi tanaman). Pada penggunaan 

konsentrasi auksin yang tepat dapat meningkatkan 

diameter batang karena auksin akan merangsang 

pembelahan sel merismatik atau titik tumbuh 

sehingga pertumbuhan pucuk lebih cepat.  

 

Tabel 2.  Jumlah Daun Krisan akibat Pemberian 

Dosis Pupuk Kandang Sapi dan 

Konsentrasi Auksin pada Umur 105 

Hari Setelah Tanam (helai) 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

Konsentrasi Auksin : 

k0 

0 ml L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml L-

1larutan 

k2 

2,6 ml L-

1larutan 

k3 

3,9 ml L-

1larutan 

p0 48.00 a 66.00 a 59.00 a 63.00 a 

0 t ha-1 A C B C 

p1 60.00 b 68.00 b 105.00 b 126.00 c 

10 t ha-1 A B C D 

p2 116.00 c 115.00 b 124.00 c 122.00 c 

20 t ha-1 AB A B B 

p3 119.00 c 116 c 112.00 c 106.00 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada kolom 

yang sama serta nilai rata-rata yang 

diberi tanda huruf kapital yang 

sama pada baris yang sama berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 
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    Tabel 3. Diameter Batang Krisan akibat Pemberian 

Dosis  Pupuk Kandang Sapi dan 

Konsentrasi Auksin pada Umur 105 Hari 

Setelah Tanam (cm) 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

Konsentrasi Auksin : 

k0 

0 ml 

 L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml 

L-1 

larutan 

k2 

2,6 ml 

L-1 

larutan 

k3 

3,9  ml 

L-1 

larutan 

p0 0,36 a 0,43 a 0,52 a 0,74 a 

0 t ha-1 A A A B 

p1 1,12 b 1,26 b 1,25 b 1,18 b 

10 t ha-1 A A A A 

p2 1,27 bc 1,36 b 1,56 c 1,44 c 

20 t ha-1 A A B AB 

p3 1,38 c 1,36 b 1,40 bc 1,39 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada kolom 

yang sama serta nilai rata-rata yang 

diberi tanda huruf kapital yang 

sama pada baris yang sama berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Tabel 4.Jumlah Kuntum Bunga Krisan akibat 

Pemberian Dosis Pupuk Kandang Sapi dan 

Konsentrasi Auksin pada Umur 105 Hari 

Setelah Tanam (buah) 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

Konsentrasi Auksin : 

k0 

0 ml  

L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml 

L-1 

larutan 

k2 

2,6 ml 

L-1 

larutan 

k3 

3,9  ml  

L-1 

larutan 

p0 26,00 a 26,00 a 26,00 a 27,50 a 

0 t ha-1 A A A A 

p1 28,50 a 33,50 b 35,00 b 37,00 b 

10 t ha-1 A B B B 

p2 41,00 b 50,00 c 75,50 c 72,50 c 

20 t ha-1 A B C C 

p3 71,50 c 71,00 d 71,50 c 72,00 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada kolom 

yang sama serta nilai rata-rata yang 

diberi tanda huruf kapital yang 

sama pada baris yang sama berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Tabel 5.  Diameter Bunga Krisan akibat 

Pemberian Dosis Pupuk Kandang Sapi 

dan Konsentrasi Auksin (cm) 

Konsentrasi Auksin : 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

k0 

0 ml  

L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml 

L- 1 

larutan 

k2 

2,6 ml 

L-1 

larutan 

k3 

3,9 ml 

L-1 

larutan 

p0 3,43 a 3,59 a 3,61 a 3,92 a 

0 t ha-1 A A A B 

p1 3,44 a 4,72 b 5,54 b 6,40  b 

10 t ha-1 A B C D 

p2 6,81 b 7,42 c 8,05 d 7,87 c 

20 t ha-1 A B C C 

p3 7,66 c 7,54 c 7,58 c 7,66 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada kolom 

yang sama serta nilai rata-rata yang 

diberi tanda huruf kapital yang 

sama pada baris yang sama berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Jumlah Kuntum  Bunga 

 

Hasil analisis menunjukkan terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan 

penggunaan auksin. Dari Tabel 4 terlihat bahwa 

jumlah kuntum bunga terbanyak diperoleh  dari 

perlakuan pupuk kandang sapi 20 t ha-1 dengan 

konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 larutan. Unsur hara 

yang ada dalam pupuk kandang sapi, digunakan 

tanaman untuk sintesis protein dan pembentukan 

ATP dan NADP sebagai sumber energi bagi 

tanaman. Energi yang dihasilkan digunakan 

tanaman antara lain dalam proses pembentukan 

bunga. 

 

Diameter Bunga 

 

Hasil analisis menunjukkan terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan 

konsentrasi  auksin. Dari Tabel 5 terlihat bahwa 

pemberian dosis pupuk kandang sapi 20 t ha-

1dengan auksin 2,6 ml L-1 larutan memberikan 

diameter bunga terlebar. Hal ini berkaitan erat 

dengan pertumbuhan vegetatif tanaman. Laju 

pertumbuhan yang cepat akan menghasilkan 

karbohidrat yang banyak, digunakan untuk 

pertumbuhan organ generatif  antara lain diameter 

bunga lebih lebar. 

 

Panjang Tangkai Bunga  

 

Hasil analisis menunjukkan terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan 

konsentrasi auksin ( Tabel 6). Dari Tabel 6 terlihat 

bahwa perlakuan  dosis pupuk kandang sapi 20 t ha-

1 dengan konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 larutan 
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memberikan pengaruh terhadap panjang tangkai 

krisan terpanjang. Pada penggunaan auksin yang 

tepat dapat meningkatkan panjang tangkai karena 

auksin akan merangsang pembelahan sel 

merismatik atau titik tumbuh sehingga 

pertumbuhan pucuk lebih cepat.  

 

Vaselife 

Variabel pengamatan vaselife dipengaruhi 

oleh dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi 

auksin pada umur 105 HST. Tabel 7 menunjukkan 

terjadi interaksi antara dosis pupuk kandang sapi 

dengan penggunaan auksin. 

 

Tabel 6. Panjang Tangkai Akibat Dosis Pupuk 

Kandang Sapi dan Konsentrasi 

                 auksin  (cm) 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

Konsentrasi Auksin : 

k0 

0 ml  

L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml 

L-1 

larutan 

k2 

2,6 ml 

L-1 

larutan 

k3 

3,9 ml 

L-1 

larutan 

p0 33.90 a 36.50 a 37.15 a 37.15 a 

0 t ha-1 A A B B 

p1 42.75 b 48.25 c 57.35 c 63.00 d 

10 t ha-1 A B C D 

p2 67.80 c 71.50 b 72.78 d 69.65 c 

20 t ha-1 A B C B 

p3 69.15 c 67.50 c 65.55 c 63.60 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada 

kolom yang sama serta nilai rata-

rata yang diberi tanda huruf 

kapital yang sama pada baris yang 

sama berarti tidak berbeda nyata 

menurut Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 7. Vaselife akibat Dosis Pupuk Kandang 

Sapi dan Konsentrasi Auksin pada 

Umur 105 Hari Setelah Tanam 

Dosis 

Pupuk 

Kandang 

Sapi : 

Konsentrasi Auksin : 

k0 

0 ml 

L-1 

larutan 

k1 

1,3 ml 

L-1 

larutan 

k2 

2,6 ml 

L-1 

larutan 

k3 

3,9  ml 

L-1 

larutan 

p0 12,00 a 12,50 a 11,00 a 11,50 a 

0 t ha-1 AB B A AB 

p1 12,50 a 14,00 b 13,50 b 14,00 b 

10 t ha-1 A B AB B 

p2 14,00 b 
15,00 

bc 
17,50 d 16,00 c 

20 t ha-1 A AB C B 

p3 16,00 c 16,00 c 15,50 c 15,50 c 

30 t ha-1 A A A A 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diberi tanda 

huruf kecil yang sama pada kolom 

yang sama serta nilai rata-rata yang 

diberi tanda huruf kapital yang 

sama pada baris yang sama berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 

5%. 

 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi  20 t 

ha-1 dengan konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 larutan 

meningkatkan vaselife yang lebih lama. Vaselife 

merupakan ketahanan kesegaran bunga krisan 

ketika disimpan dalam jambangan. Karakter 

vaselife berkaitan dengan kadar air bunga, tingkat 

penguapan bunga dan kadar fotosintat. Semakin 

tinggi kadar air bunga dengan tingkat penguapan 

yang rendah akan meningkatkan vaselife. Kadar 

fotosintat yang tinggi akan menyebabkan bunga 

lebih tahan terhadap kelayuan dan proses 

pengurangan cadangan akibat respirasi lebih 

lambat. Pada intensitas cahaya yang tinggi produksi 

fotosintat tinggi tetapi tingkat penguapan juga 

tinggi sehingga bunga lebih banyak kehilangan air 

dan lebih cepat mengalami kelayuan. Pada 

intensitas cahaya yang rendah, tingkat penguapan 

lebih rendah tetapi produksi fotosintat rendah 

sehingga bunga lebih cepat mengalami penurunan 

kandungan bahan terlarut dalam sel sehingga lebih 

mudah layu.   

Faktor penyebab kerusakan bunga potong 

antara lain proses respirasi, yaitu proses 

penggunaan bahan makanan cadangan; makin tipis 

cadangan makanan yang tersedia maka makin cepat 

bunga itu layu.  Secara visual, tangkai bunga krisan 

puspita nusantara yang tidak banyak mengandung 

air (sukulen).  Sukulensi pada tangkai bunga dapat 

menyebabkan ketahanan segar bunga atau vaselife 

rendah; tangkai bunga krisan varietas puspita 

nusantara keras, dengan diameter batang yang 

sangat tebal, sehinga tangkai bunga krisan puspita 

nusantara daya tahan kesegaran bunganya lebih 

baik. Vaselife merupakan masa bunga dari mekar 

hingga layu berhubungan dengan proses penuaan. 

Penuaan ditandai dengan perubahan reaksi 

metabolisme dan penurunan kandungan RNA, 

protein, ion organik, dan nutrien organik, perubahan 

jumlah dan jenis hormon, degenerasi ribosom, 

degenerasi kloropas, dan terurainya klorofil. 

Degenerasi tersebut menyebabkan energi  hasil 

respirasi tidak cukup untuk mempertahankan hidup  

(Rochmatino, Iman Budisantoso, dan Murni 

Dwiati, 2010).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dan hasil analisis yang didapatkan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1). Terjadi 

interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan 

konsentrasi auksin terhadap  jumlah daun, diameter 
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batang, jumlah kuntum bunga, diameter bunga, 

panjang tangkai bunga, dan vaselife.; 2). Secara 

mandiri dosis pupuk kandang sapi 20 t ha-1 -30 t ha-

1 dan konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 - 3,9  ml L-1 

larutan memberikan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan kontrol.  

 

SARAN 

 

 Dosis pupuk kandang sapi 20 t ha-1 dan 

konsentrasi auksin 2,6 ml L-1 larutan 

direkomendasikan untuk digunakan pada tanaman 

krisan varietas Puspita Nusantara agar jumlah daun, 

diameter batang, jumlah kuntum bunga, diameter 

bunga, panjang tangkai bunga, dan vaselife nya 

lebih baik dibandingkan dengan kontrol. 
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